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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh return on asset, capital 
intensity, sales growth dan debt to asset ratio terhadap tax avoidance pada 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2016-2018. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 
di BEI selama 5 periode (2014-2018). Total populasi sebanyak 9 perusahaan (45 
pengamatan). Pemilihan populasi penelitian dilakukan dengan menggunakan metode 
purposive sampling. Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah 
model analisis regresi berganda dengan program SPSS versi 23.  
Hasil penelitian ini menunjukkan return on asset, capital intensity, sales 
growth, dan debt to asset ratio secara bersama-sama berpengaruh terhadap tax 
avoidance dengan sig. F sebesar 0,007<0,05. Secara parsial, return on asset dan debt 
to asset ratio berpengaruh terhadap tax avoidance dengan sig. t sebesar 0,055<0,05 
dan 0,019<0,05 sedangkan capital intensity dan sales growth tidak berpengaruh 
terhadap tax avoidance dengan sig. t sebesar 0,750>0,05 dan 0,342>0,05.  
Kata Kunci: Return On Asset, Capital Intensity, Sales Growth, Debt to Asset Ratio, 







This study aims to determine the effect of return on assets, capital intensity, 
sales growth and debt to asset ratio to tax avoidance in food and beverage companies 
listed on the Stock Exchange for the period 2016-2018. 
This research is a descriptive study with a quantitative approach. The 
population in this study is a food and beverage company listed on the Stock Exchange 
for 5 periods (2014-2018). The total population is 9 companies (45 observations). 
The selection of the study population was carried out using the purposive sampling 
method. The analytical method used in this study is a multiple regression analysis 
model with the SPSS version 23 program. 
The results of this study indicate return on assets, capital intensity, sales 
growth, and debt to asset ratio jointly influence tax avoidance with sig. F is 0.007 
<0.05. Partially, return on assets and debt to asset ratio affect tax avoidance with 
sig. t is 0.055 <0.05 and 0.019 <0.05 while capital intensity and sales growth do not 
affect tax avoidance with sig. t is 0.750> 0.05 and 0.342> 0.05. 
 
Keywords: Return On Assets, Capital Intensity, Sales Growth, Debt to Asset Ratio, 
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A. Latar Belakang  
Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai jumlah 
penduduk yang cukup besar, kekayaan alam yang berlimpah dan posisi letak 
yang cukup strategis dimana daerah indonesia sudah menjadi kawasan lalu 
lintas perdagangan dunia. Keadaan ini sangat menarik bagi para perusahaan 
untuk mendirikan usahanya di indonesia, baik perusahaan dalam negeri 
maupun yang diluar negeri. keberadaan perusahaan-perusahaan tersebut 
menjadi keuntungan sendiri bagi indonesia karena dapat meningkatkan 
pendapatan negara terutama dari sektor pajak (Nugraha, 2015).   
Pajak di indonesia merupakan sumber pendapatan penting dalam 
menopang anggaran penerimaan negara. Pendapatan negara memiliki peranan 
penting dalam menjalankan roda pemerintahannya guna memenuhi kebutuhan 
masyarakat. Perpajakan tetap menjadi kontributor pertama dalam pencapaian 
realisasi pendapatan negara tiap tahunnya. Hal ini dapat dikatakan bahwa 
pajak merupakan tulang punggung pendapatan negara. Sedangkan pajak bagi 
perusahaan merupakan beban yang bisa mengurangi laba bersih.  
Perekonomian suatu negara dapat dikatakan baik apabila pendapatan 
dan anggaran negara dapat terpenuhi kebutuhan dalam negeri dengan kegiatan 





Dengan adanya Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN), dana yang 
masuk dan keluar dikeluarkan dan direncanakan sesuai kebutuhan negara. 
Selain mengandalkan pendapatan dari sumber daya alam, pemerintah juga 
mengandalkan pendapatan yang berasal dari pajak (Shinta dan Listya, 2017). 
Target penerimaan pajak setiap tahunnya mengalami peningkatan, juga 
dengan realisasinya. Dalam hal ini pemerintah berupaya tercapainya target 
penerimaan pajak, seperti penghapusan sanksi administrasi perpajakan yaitu 
bunga, penurunan tarif final revaluasi asset, dan kebijakan tax amnesty atau 
pengampunan pajak (Annisa, 2017).  
Salah satu faktor yang menyebabkan terhambatnya penerimaan pajak 
adalah penghindaran pajak atau tax avoidance, yaitu salah satu cara 
menghindari pajak secara legal dan tidak melanggar peraturan perpajakan. 
Penghindaran pajak dilakukan oleh perusahaan karena perusahaan 
menginginkan laba dalam jumlah yang besar. Cara ini memunculkan risiko 
bagi perusahaan yaitu denda dan buruknya reputasi perusahaan mengelola 
pajaknya dapat diukur dengan melihat tarif pajak efektifnya. Tax avoidance 
ini dikatakan tidak bertentangan dengan peraturan undang-undang perpajakan 
karena praktik tax avoidance ini dianggap lebih memanfaatkan celah-celah 
dalam undang-undang perpajakan tersebut yang dapat mempengaruhi 
penerimaan negara dari sektor pajak.  
Penghindaran pajak menjadi salah satu kendala pemerintah dalam upaya 





jika wajib pajak berusaha untuk meringankan beban pajaknya dengan tidak 
melanggar undang-undang. Upaya yang dilakukan untuk meringankan beban 
pajaknya adalah legal dan tidak menyalahi peraturan yang ada. Sedangkan 
penghindaran pajak secara ilegal wajib pajak berusaha meringankan beban 
pajaknya dengan cara melanggar peraturan undang-undang (menggelapkan 
pajak), tindakan demikian akan dikenai hukuman (Mardiasmo, 2013:9). 
Dengan demikian, persoalan penghindaran pajak merupakan persoalan yang 
sangat rumit dan unik. Di satu sisi diperbolehkan akan tetapi disisi lain 
penghindaran pajak tidak diinginkan.  
Banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya penghindaran pajak, salah 
satunya return on assets. ROA merupakan salah satu indikator yang 
mencerminkan performa keuangan perusahaan, semakin tingginya nilai return 
on assets yang mampu diraih oleh perusahaan maka performa keuangan 
perusahaan dapat dikategorikan dengan baik (Maharani dan Suardana, 2014). 
ROA yang meningkat berarti performa perusahaan mengefisienkan asset yang 
dimiliki mampu menghasilkan laba bersih yang besar, dengan demikian pajak 
yang dikenakan akan besar, perusahaan tentu tidak menginginkan pembayaran 
pajak seperti ini, sehingga perusahaan mengupayakan tindakan yang dapat 
meminimalkan pembayaran pajak atau indikasi perusahaan dalam melakukan 





Selain return on assets, faktor lain yang mempengaruhi penghindaran 
pajak adalah capital intensity. Intensitas aset tetap menurut Mulyani dalam 
Meisiska (2016) merupakan proporsi dimana dalam aset tetap terdapat pos 
bagi perusahaan untuk menambahkan beban yaitu beban penyusutan yang 
ditimbulkan oleh aset tetap sebagai pengurang penghasilan, jika aset tetap 
semakin besar maka laba yang dihasilkan akan semakin kecil, karena adanya 
beban penyusutan yang terdapat dalam aset tetap yang dapat mengurangi laba. 
Asset tetap (Capital Intensity) menjadi salah satu kekayaan perusahaan yang 
mempunyai dampak mengurangi penghasilan perusahaan dimana semua aset 
tetap dapat mengalami penyusutan atau depresiasi yang menjadi biaya bagi 
perusahaan itu sendiri. Semakin besar biaya penyusutan, maka semakin kecil 
tingkat pajak yang dibayarkan. Tingkat rasio intensitas modal yang besar 
menunjukan tingkat pajak efektif yang rendah. Hal ini mengindikasikan 
perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak (Dwi Sandra & Hidayat 
Anwar, 2018).  
Faktor lain yang mempengaruhi penghindaran pajak adalah sales growth 
dan debt to asset ratio. Pertumbuhan penjualan (sales growth) mempunyai 
peranan penting dalam manajemen modal kerja. Dengan mengetauhi seberapa 
besar pertumbuhan penjualan, dalam hal ini perusahaan bisa memprediksi 
besarnya profit yang didapatkan setiap tahunnya (Nafis, Muhammad,. dkk, 





solvabilitas perusahaan dan mengukur seberapa besar jumlah aset perusahaan 
dibiayai dengan total hutang. Pada umumnya perusahaan menggunakan utang 
kepada pihak ketiga dalam menjalankan aktivitas operasi perusahaan. 
Penambahan jumlah utang akan menimbulkan adanya beban bunga yang 
harus dibayar oleh perusahaan. Beban bunga yang timbul pada hutang tersebut 
menjadi pengurang laba bersih perusahaan dimana nantinya dapat mengurangi 
pembayaran pajak sehingga tercapai keuntungan yang maksimal (Hendy dan 
Sukartha, 2014).   
Fenomena penghindaran pajak di Indonesia, dalam laporan Global 
Financial Integrity (GFI) menyatakan bahwa Indonesia menduduki peringkat 
ketujuh terbesar sebagai negara yang memiliki uang haram yang dihasilkan 
dari penghindaran pajak (tax avoidance). Praktik tax avoidance yang 
dilakukan yaitu dengan modus mengalihkan dana atau keuntungan dari 
indonesia ke negara yang tarif pajaknya rendah. Direktur Eksekutif 
Perkumpulan Prakarsa Setyo Budiantoro mengatakan indonesia telah 
kehilangan penerimaan pajak hingga Rp. 240 triliun atau setara kurang lebih 
4% produk domestik setiap tahunnya.  
Salah satu perusahaan makanan dan minuman yang melakukan praktik 
penghindaran pajak  yaitu PT Coca Cola Indonesia. PT CCI diduga mengakali 
pajak sehingga menimbulkan kekurangan pembayaran pajak senilai Rp 49,24 
Miliar. Kasus ini terjadi pada tahun pajak 2002-2006. Hasil penelusuran oleh 





tahun tersebut ada pembengkakan biaya yang besar pada perusahaan PT CCI. 
Beban biaya yang besar menyebabkan penghasilan kena pajak perusahaan 
berkurang sehingga setoran pajaknya juga berkurang. Beban biaya yang 
dikeluarkan antara lain untuk iklan rentang waktu 2002-2006 yang mencapai 
Rp 566,84 Miliar. DJP menyatakan bahwa total penghasilan pajak PT CCI 
pada periode tersebut mencapai Rp 603,48 Miliar akan tetapi dalam 
perhitungan PT CCI penghasilan kena pajak hanyalah Rp 492,59 Miliar. 
Akibatnya DJP menghitung kekurangan pajak penghasilan (PPh) yang 
dilakukan PT CCI yang dapat merugikan devisa negara senilai Rp 49,24 
Miliar. Bagi DJP pembengkakan biaya yang dilakukan PT CCI mengarah 
pada praktik penghindaran pajak melalui transfer pricing demi meminimalkan 
beban pajak penghasilan.  
Beberapa penelitian tentang penghindaran pajak (tax avoidance) sudah 
banyak dilakukan oleh para peneliti terdahulu seperti Muhammad Nafis, dkk 
(2018) melakukan penelitian tentang pengaruh ROA, Capital intensity, Sales 
growth, Debt to asset ratio dan firm size terhadap penghindaran pajak (studi 
empiris perusahaan manufaktur di BEI). Hasil penelitian menunjukan bahwa 
ROA, sales growth dan DAR berpengaruh signifikan terhadap penghindaran 
pajak, sedangkan  capital intensity dan firm size tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap penghindaran pajak.  
 Berdasarkan hasil penelitian terdahulu menunjukkan kesimpulan yang 





avoidance, hal ini menjelaskan adanya research gap dan perlunya dilakukan 
penelitian lanjutan untuk membuktikan bagaimana pengaruh ROA, capital 
intensity, sales growth dan DAR terhadap tax avoidance yang terdapat pada 
perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman di Bursa Efek 
Indonesia. 
Penelitian ini merupakan penelitian replikasi gabungan dari beberapa 
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan tax avoidance, dan memberikan 
hasil penelitian yang beragam. Penelitian sebelumnya menggunakan objek 
penelitian perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, sedangkan pada 
penelitian ini menggunakan objek perusahaan manufaktur sektor industri 
barang konsumsi di sub sektor makanan dan minuman dimana perusahaan 
tersebut kini semakin berkembang dan peluang untuk melakukan 
penghindaran pajak semakin tinggi, sehingga dapat melihat aktivitas 
penghindaran pajak pada industri di indonesia. Adapun perbedaan objek 
penelitian ini adalah rentang waktu yang berbeda yaitu periode 2014-2018 
dengan pertimbangan bahwa periode tersebut akan diperoleh data yang lebih 
baru. 
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dibidang 
penghindaran pajak dengan judul penelitian “Pengaruh Return on assets, 







B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini 
adalah : 
1. Apakah terdapat pengaruh variabel return on assets, capital intensity, 
sales growth, dan debt to asset ratio secara simultan terhadap tax 
avoidance pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 
BEI tahun 2014-2018 ?  
2. Apakah terdapat pengaruh variabel return on assets secara parsial 
terhadap tax avoidance pada perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEI tahun 2014-2018 ?  
3. Apakah terdapat pengaruh variabel capital intensity secara parsial 
terhadap tax avoidance pada perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEI tahun 2014-2018 ? 
4. Apakah terdapat pengaruh variabel sales growth secara parsial terhadap 
tax avoidance pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 
BEI tahun 2014-2018 ? 
5. Apakah terdapat pengaruh variabel debt to asset ratio secara parsial 
terhadap tax avoidance pada perusahaan makanan dan minuman yang 








C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas 
adalah :  
a. Untuk mengetauhi pengaruh variabel return on assets, capital intensity, 
sales growth, dan debt to asset ratio secara simultan terhadap tax 
avoidance pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 
BEI tahun 2014-2018.  
b. Untuk mengetauhi pengaruh variabel return on assets secara parsial 
terhadap tax avoidance pada perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEI tahun 2014-2018.  
c. Untuk mengetauhi pengaruh variabel capital intensity secara parsial 
terhadap tax avoidance pada perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEI tahun 2014-2018.  
d. Untuk mengetauhi pengaruh variabel sales growth secara parsial 
terhadap tax avoidance pada perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEI tahun 2014-2018.  
e. Untuk mengetauhi pengaruh variabel debt to asset ratio secara parsial  
terhadap tax avoidance pada perusahaan makanan dan minuman yang 






2. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat Teoritis  
Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah untuk memberikan bukti 
empiris mengenai pengaruh ROA, Capital Intensity, Sales Growth, dan 
DAR secara simultan dan parsial terhadap tax avoidance. 
b. Manfaat Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 
antara lain:  
1. Bagi Penulis  
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan 
wawasan peneliti mengenai ROA, capital intensity, sales growth, 
dan DAR secara khusus mengenai pengaruhnya terhadap 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. 
2. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah kepustakaan 
dan memberikan ilmu pengetahuan, wawasan dan referensi 
sehingga dapat digunakan untuk penelitian-penelitian selanjutnya.   
3. Bagi peneliti selanjutnya  
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi bagi 
para pengguna dan juga bahan referensi untuk melakukan penelitian 











A. Landasan Teori 
1. Teori Agensi (Agency Theory) 
Teori Agensi menyatakan hubungan kontrak antara agen 
(manajemen suatu usaha dan prinsipal pemilik usaha). Agen melakukan 
tugas-tugas tertentu untuk prinsipal, prinsipal mempunyai kewajiban 
dalam memberi imbalan pada si agen. Teori Agensi menyatakan adanya 
simetri informasi antara mananjer (agen) dan pemegang saham (principal) 
karena manajer lebih mengetauhi informasi internal dan prospek 
perusahaan dimasa yang akan datang dibandingkan pemegang saham dan 
stakeholder lainnya. Handayani (2018) menyatakan bahwa laporan 
keuangan yang disampaikan kepada stakeholder dapat meminimumkan 
asimetri informasi yang terjadi. Hal tersebut menjelaskan bahwa laporan 
keuangan merupakan sarana komunikasi informasi keuangan kepada 
pihak-pihak di luar perusahaan. 
Masalah keagenan (agency problem) muncul dalam dua bentuk, 
yaitu antara pemilik perusahaan (principals) dengan pihak manajemen 
(agent), dan antara pemegang saham dengan pemegang obligasi. Tujuan 
normatif pengambilan keputusan keuangan yang menyatakan bahwa 
keputusan diambil untuk memaksimumkan kemakmuran pemilik 





memang mengambil keputusan dengan maksud untuk kepentingan para 
pemilik perusahaan. 
Problem keagenan (agency problem) antara pemegang saham 
(pemilik perusahaan) dengan manajer potensial terjadi bila manajemen 
tidak memiliki saham mayoritas perusahaan. Pemegang saham tertentu 
menginginkan manajer bekerja dengan tujuan memaksimumkan 
kemakmuran pemegang saham. Sebaliknya, manajer perusahaan bisa saja 
bertindak tidak untuk memaksimumkan kemakmuran pemegang saham, 
tetapi memaksimumkan kemakmuran mereka sendiri. Terjadilah conflict 
of interest. Untuk menyakinkan bahwa manajer bekerja sungguh-sungguh 
untuk kepentingan pemegang saham, pemegang saham harus 
mengeluarkan biaya yang disebut agency cost yang meliputi antara lain: 
pengeluaran untuk memonitor kegiatan-kegiatan manajer, pengeluaran 
untuk membuat suatu struktur organisasi yang meminimalkan tindakan-
tindakan manajer yang tidak diinginkan, serta oportunity cost yang timbul 
akibat kondisi dimana manajer tidak dapat segera mengambil keputusan 
tanpa persetujuan pemegang saham. Inti dari teori keagenan adalah  
pendesainan kontrak yang tepat dalam menyelaraskan kepentingan 
principal dan agent dalam hal ini terjadi konflik kepentingan.  
Dalam konteks tax avoidance, teori agensi digunakan untuk 





investor. Manajemen memiliki kepentingan untuk memanipulasi laba 
perusahaan yang nantinya dapat mengurangi utang pajak yang ditanggung 
oleh perusahaan. Namun perilaku memanipulasi laba yang dilakukan oleh 
manajemen, dapat mengakibatkan bias informasi kepada investor. 
Perilaku tersebut tentunya dapat mengurangi unsur penilaian investor 
terhadap perusahaan. Selain itu, praktik tax avoidance akan menimbulkan 
agency cost yang akan ditanggung oleh investor. 
 
2. Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)  
a. Pengertian Penghindaran Pajak  
 Penghindaran pajak adalah usaha pengurangan pajak, namun 
tetap mematuhi ketentuan peraturan perpajakan seperti memanfaatkan 
pengecualian dan potongan yang diperkenankan maupun menunda 
pajak yang belum diatur dalam peraturan perpajakan yang berlaku. 
Menurut Ngadiman dan Puspitasari (2014:410) Penghindaran 
pajak merupakan usaha yang dilakukan wajib pajak untuk 
mengurangi atau menghapus hutang pajak yang tidak melanggar 
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Penghindaran 
pajak sengaja dilakukan perusahaan dalam rangka memperkecil 
besarnya tingkat pembayaran pajak yang harus dilakukan dalam 
meningkatkan cash flow perusahaan. Tidak ada suatu pelanggaran 





suatu penghematan pajak dengan cara mengatur tindakan yang 
menghindarkan aplikasi pengenaan pajak melalui pengendalian fakta-
fakta sedemikian rupa sehingga terhindar dari pengenaan pajak yang 
lebih besar atau sama sekali tidak kena pajak.  
Penghindaran pajak perusahaan menyajikan tantangan serius 
dalam mengefektifkan administrasi undang-undang pajak. 
Penghindaran pajak melibatkan pengaturan transaksi untuk 
memperoleh keuntungan pajak, manfaat dan pengurangan dalam cara 
yang tidak diinginkan oleh Undang-undang pajak. Penghindaran 
pajak merupakan penghindaran terhadap administrasi pajak ketika 
tidak melanggar prinsip-prinsip inti. Pembayar pajak yang terlibat 
dalam transaksi penghindaran pajak merusak kemampuan otoritas 
pajak dalam memprediksi jumlah pendapatan yang besar oleh 
ketentuan pajak yang diberikan (Brown, dalam Shinta dan Listya, 
2017). 
Penghindaran pajak dilakukan dengan berbagai cara (Merks, 
2007) dalam Prakosa (2014:6) sebagai berikut:  
1) Memindahkan subjek pajak dan/atau objek pajak ke negara-
negara yang memberikan perlakuan pajak khusus atau 
keringanan pajak (tax haven country) atas suatu jenis 





2) Usaha penghindaran pajak dengan mempertahankan substansi 
ekonomi dari transaksi melalui pemilihan formal yang 
memberikan beban pajak yang paling rendah (formal tax 
planning). 
3) Ketentuan Anti Avoidance atas transaksi transfer pricing, thin 
capitalization, treaty shopping, dan controlled foreign 
corporation (Specific Anti Avoidance Rule), serta transaksi yang 
tidak mempunyai substansi bisnis (General Anti Avoidance 
Rule).  
b. Pengukuran Penghindaran Pajak  
Menurut McClure, et. Al (2017), variable penghindaran 
pajak dihitung melalui Cash Effective Tax Rate (CETR) perusahaan 
yaitu kas yang dikeluarkan untuk biaya pajak dibagi dengan laba 
sebelum pajak. CETR dapat menilai pembayaran pajak dari laporan 
arus kas, sehingga kita bisa mengetauhi berapa jumlah kas yang 
sesungguhnya dikeluarkan oleh perusahaan. Semakin tinggi tingkat 
presentase CETR yaitu mendekati tarif pajak penghasilan badan 
sebesar 25% mengindikasikan bahwa semakin rendah tingkat tax 
avoidance perusahaan, sebaliknya semakin tinggi tingkat tax 






Effective tax rate (tarif pajak efektif) pada dasarnya 
menggambarkan sebuah presentase besaran tarif pajak efektif yang 
ditanggung perusahaan Suntoro (2015:17). Effective tax rate dapat 
digunakan untuk mengukur dampak perubahaan kebijakan pajak 
negara pada beban pajak perusahaan. Effective tax rate seringkali 
digunakan sebagai pengukuran efektivitas perencanaan pajak suatu 
perusahaan ataupun untuk mengukur penghindaran pajak yang 
dilakukan oleh perusahaan (Reza, 2012) dalam Situmorang 
(2015:34).  
Effective tax rate bertujuan untuk mengetauhi besar 
presentase perubahan dalam membayar pajak yang sebenarnya 
terhadap laba komersial yang diperoleh Ardiansyah (2014:13). 
Menurut Richardson dan Lanis (2007) dalam Situmorang (2015:18) 
semakin besar perusahaan maka akan semakin rendah Efective tax 
rate yang dimilikinya, hal ini disebabkan karena perusahaan mampu 
memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya untuk membuat suatu 
perencanaan pajak yang baik. Melalui definisi tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa Efective tax rate perusahaan-perusahaan pada 
dasarnya menilai kinerja pajak perusahaan. Effective tax rate 
merupakan ukuran terbaik untuk mengevaluasi beban pajak 
perusahaan yang sebenarnya karena seberapa baik manajemen pajak 





pajak efektif. Selain itu, tarif pajak efektif juga menunjukan respon 
dan dampak insentif pajak terhadap sebuah perusahaan.  
Ardiansyah (2014:13) mengklasifikasikan effective tax rate 
(ETR) sebagai berikut:  
1) Average Effective Corporate Tax Rate yaitu biaya pajak tahun 
berjalan dibagi dengan penghasilan perusahaan yang 
sebenarnya (laba sebelum pajak). 
2) Average Affective Total Tax Rate yaitu besaran biaya pajak 
perusahaan ditambah pajak properti ditambah dengan bunga 
atas pajak pribadi dan dividen, kemudian dibagi dengan 
pendapatan total modal.  
3) Marginal Effective Corporate Tax Wedge yaitu besaran tarif 
penghasilan rill sebelum pajak yang diharapkan atas 
penghasilan dari investasi marginal kemudian dikurangi 
penghasilan rill perusahaan sebelum pajak.  
4) Marginal Effective Tax Rate yaitu pajak marginal efektif 
perusahaan dibagi dengan penghasilan sebelum pajak (tax 
inclusive rate) atau dengan penghasilan setelah pajak (tax 
inclusive rate). 
5) Marginal Effective Total Tax Wedge yaitu penghasilan sebelum 





penghasilan setelah pajak sebagai penghematan atas 
penghasilan.  
6) Marginal Effective Total Tax Rate yaitu total pajak marginal 
efektif dibagi penghasilan sebelum pajak (tax inclusive rate) 
atau dengan penghematan pajak penghasilan (tax inclusive 
rate) yang dilakukan perusahaan.  
Pada dasarnya marginal effective tax rate lebih spesifik 
digunakan untuk mengetauhi dampak yang akan terjadi atas 
kegiataan investasi yang dilakukan oleh perusahaan, sedangkan 
average effective tax rate menunjukan beban pajak perusahaan 
secara keseluruhan. Keberadaan effective tax rate menurut Hanum 
(2013:7) menjelaskan bahwa effective tax rate digunakan untuk 
pengambilan keputusan oleh pihak berkepentingan dalam mengkaji 
sistem perpajakan perusahaan dikarenakan adanya pengaruh 
kumulatif dari berbagai macam insentif pajak dan perubahan tarif 
pajak perusahaan.  
Tax avoidance dihitung menggunakan Cash ETR (Cash 
Effective Tax Rate) perusahaan yaitu kas yang dikeluarkan untuk 
biaya pajak dibagi dengan laba sebelum pajak. Rumus Cash ETR 
dihitung sebagai berikut:  
Cash ETR = 
                  






3. Return on Assets (ROA) 
Tingkat pengembalian aktiva atau return on assets (ROA) atau 
tingkat produktifitas aktiva (assets productivity rate) dihitung dengan 
membagi laba bersih dengan total aktiva yang digunakan untuk 
menghasilkan laba. Tingkat efisiensi dalam penggunaan sumber-sumber 
daya untuk menghasilkan laba bersih. 
Laba bersih dari hasil-hasil operasi akan lebih baik diukur dengan 
mengeluarkan berbagai pendapatan dari investasi dalam ekuitas sekuritas 
dan sekuritas hutang misalnya berupa bunga, dividen, royalti, sewa serta 
keuntungan atau kerugian lain sebagai akibat dari transaksi-transaksi 
bukan operasi.  
Pendekatan ROA menunjukan bahwa besarnya laba yang diperoleh 
perusahaan dengan menggunakan total aset yang dimilikinya. Semakin 
tinggi rasio ini, semakin baik performa perusahaan dengan menggunakan 
aset dalam memperoleh laba bersih.   
Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen dalam mengelola aktiva untuk 
menghasilkan laba. Return on assets diukur dengan membandingkan laba 
setelah pajak dengan total asset. Tingkat profitabilitas yang dimiliki oleh 
perusahaan untuk memperoleh keuntungan atau penghasilan secara tepat 
salah satunya melalui penyaluran kredit, sehingga diperoleh profitabilitas 





Return on assets merupakan rasio yang melihat sejauh mana 
efektifitas perusahaan dalam memanfaatkan seluruh sumber daya yang 
dimilikinya. Semakin tinggi ROA, semakin tinggi keuntungan perusahaan 
sehingga semakin baik pengelolaan aktiva perusahaan.ROA merupakan 
pengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari penggunaan aktiva 
(Lestari dan Sugiharto dalam Rini, 2018). Semakin tinggi rasio ini maka 
semakin baik produktivitas asset dalam memperoleh keuntungan bersih. 
Menurut I Made Sudana (2015:25), ROA menunjukan kemampuan 
perusahaan dalam menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk 
menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi pihak manajemen 
untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan 
dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan. Semakin besar ROA , berarti 
seakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain 
jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan 
sebaliknya. Untuk menghitung ROA dapat digunakan rumus sebagai 
berikut:  
 
 ROA = 
                          









4. Capital intensity 
Capital intensity adalah aktivitas investasi yang dilakukan 
perusahaan dikaitkan dengan investasi dalam bentuk asset tetap 
(intensitas modal). Proporsi aktiva tetap perusahaan dapat meminimalkan 
beban pajak terutang dari depresiasi aktiva tetap yang ditimbulkannya. 
Intensitas modal (capital intensity) adalah rasio antara fixed asset seperti 
peralatan, mesin dan berbagai property terhadap total asset, dimana rasio 
ini menggambarkan besar asset tetap yang dibutuhkan perusahaan untuk 
beroperasi. Proporsi plant, property, and equipment terhadap total asset 
(capital intensity) adalah sebuah rasio yang diukur dengan 
membandingkan nilai buku jumlah asset tetap bersih dengan nilai buku 
total asset perusahaan (Annuar, et.al, 2014).  
Capital Intensity menunjukan proporsi besarnya modal perusahaan 
yang dialokasikan untuk di investasikan pada aset tetap dan salah satu 
kekayaan perusahaan yang memilki dampak mengurangi penghasilan 
perusahaan yang dimana hampir semua asset tetap dapat mengalami 
penyusutan atau depresiasi yang akan menjadi biaya bagi perusahaan itu 
sendiri. Rasio ini diukur dengan membagi jumlah aset tetap perusahaan 
dengan penjualan. Perusahaan yang memiliki aset tetap dalam jumlah 
yang besar dapat diindikasikan melakukan upaya penghindaran pajak 
melalui aset tetapnya. Aset tetap dapat digunakan sebagai salah satu cara 





perusahaan tersebut setiap tahun akan mengalami penyusutan, dan 
penyusutan tersebut dapat digunakan dalam mengurangi laba perusahaan 
sebagai dasar perhitungan jumlah pajak yang ditanggung perusahaan 
(Dwilopa, 2015).  
 
Capital Intensity =
                      
          
 
 
5. Sales Growth 
Sales growth atau pertumbuhan penjualan adalah kenaikan jumlah 
penjualan dari waktu ke waktu. Menurut Harahap (2010:309), 
pertumbuhan penjualan (sales growth) memiliki peranan yang penting 
dalam manajemen modal kerja. Dengan mengetauhi seberapa besar 
pertumbuhan penjualan, perusahaan dapat memprediksi seberapa besar 
profit yang akan didapatkan.  
Pertumbuhan penjualan mencerminkan keberhasilan investasi 
periode masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan 
masa yang akan datang. Pertumbuhan penjualan merupakan indikator 
permintaan dan daya saing perusahaan dalam suatu industri. Sales 
growth adalah kenaikan jumlah penjualan dari tahun ke tahun atau dari 





mencerminkan pendapatan perusahaan yang juga meningkat. Laju 
pertumbuhan suatu perusahaan akan mempengaruhi kemampuan 
mempertahankan keuntungan dalam menandai kesempatan-kesempatan 
yang akan datang. Pertumbuhan penjualan tinggi maka mencerminkan 
pendapatan meningkat sehingga beban pajak meningkat. Pertumbuhan 
penjualan dapat dilihat dari perubahan penjualan tahun sebelum dan 
tahun periode selanjutnya. Suatu perusahaan dikatakan mengalami 
pertumbuhan ke arah yang lebih baikjika terdapat peningkatan yang 
konsisten dalam aktivitas utama operasinya. Perhitungan tingkat 
penjualan perusahaan dibandingkan pada akhir periode dengan penjualan 
yang dijadikan periode dasar. Apabila nilai perbandingannya semakin 
besar, maka bisa dikatakan tingkat pertumbuhan penjualan semakin baik. 
Sales Growth (pertumbuhan penjualan) adalah perubahan penjualan 
pada laporan keuangan per tahun yang dapat mencerminkan prospek 
perusahaan dan profitabilitas di masa yang akan datang. Pertumbuhan 
penjualan dapat diukur dengan membandingkan penjualan tahun 
sekarang dikurangi penjualan tahun sebelumnya. Apabila pertumbuhan 
penjualan perusahaan meningkat maka profitabilitas pun akan meningkat 
dan kinerja perusahaan semakin baik, karena dengan meningkatnya 
profitabilitas perusahaan, maka semakin meningkat pula laba suatu 
perusahaan yang mendorong peningkatan pertumbuhan penjualan dari 





Perusahaan dapat mengoptimalkan dengan baik sumber daya yang 
ada dengan melihat penjualan dari tahun sebelumnya. Pengukuran 
pertumbuhan penjualan menggambarkan baik atau buruknya tingkat 
pertumbuhan penjualan suatu perusahaan. Perusahaan dapat 
memprediksi seberapa besar laba yang akan diperoleh dengan melihat 
besarnya pertumbuhan penjualan. Dewinta dan Setiawan (2016) 
mengatakan bahwa peningkatan pertumbuhan penjualan cenderung 
membuat perusahaan mendapatkan laba yang besar, maka dari itu 
perusahaan akan cenderung untuk melakukan praktik tax avoidance.  
 
Sales Growth =
                                        
                    
 
6. Debt to Asset Ratio  
Debt to asset ratio (DAR) merupakan salah satu rasio yang 
digunakan untuk mengukur tingkat solvabilitas perusahaan dimana 
digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah asset perusahaan 
dibiayai dengan total utang. DAR merupakan salah satu rasio leverage 
yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total 
utang dengan total asset (Hery, 2016:166). 
Debt to asset ratio (DAR) mengindikasikan jumlah asset 





semakin banyak asset perusahaan yang didapatkan dengan hutang kepada 
pihak lain. DAR merupakan perbandingan antara utang lancar dan utang 
jangka panjang dengan jumlah seluruh aset perusahaan yang diketauhi. 
juga menggambarkan tingkat resiko dari perusahaan yang diukur dengan 
membandingkan total kewajiban perusahaan dengan total aset yang 
dimiliki perusahaan.  
Rasio ini menunjukan sejauh mana utang yang bisa ditutupi oleh 
aset dan dapat diartikan sebagai gambaran kemampuan perusahaan untuk 
menggunakan aktiva atau dana yang mempunyai beban tetap untuk 
memperbesar tingkat penghasilan bagi pemilik perusahaan. 
. DAR digunakan untuk mengukur presentase dana yang berasal 
dari semua utang yang dimiliki oleh perusahaan dalam jangka pendek 
maupun jangka panjang. Semakin kecil DAR maka kondisi keuangan 
perusahaan semakin aman (solvable). DAR dihitung dengan rumus 
sebagai berikut : 
Debt to Asset Ratio = 
          
           
 
Rasio dengan nilai lebih dari 1 menunjukan sebagian besar asset 
perusahaan dibiayai dengan hutang.Sementara rasio dengan nilai kurang 






B. Studi Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tax 
avoidance (penghindaran pajak). Adapun penelitian-penelitian terdahulu 







Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1. Eliyani (2018) Pengaruh Profitabilitas, 
Leverage, Sales Growth 
dan Ukuran Perusahaan 
Terhadap Penghindaran 
Pajak (studi empiris 
pada perusahaan sektor 
pertambangan dan 
pertanian yang listing di 
BEI 2012-2017) 
Hasil penelitian Profitabilitas dan 
Sales Growth memiliki pengaruh 
positif  terhadap penghindaran pajak, 
Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh 
negatif terhadap tax avoidance  
sedangkan Leverage tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tax 
avoidance. 
2.  Amanda dkk 
(2018) 
Pengaruh Size, Age, 
Profitability, Leverage 
dan Sales Growth 
Terhadap Tax 
Avoidance (Studi pada 
Perusahaan Sektor 
Industri Kimia yang 
Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode  
Tahun 2012-2016). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
Size, Age, Profitability, Leverage, dan 
Sales growth tidak berpengaruh 
terhadap Tax Avoidance 
3.  Rini (2018) Pengaruh Return on 
Asset (ROA), Leverage 
dan Ukuran Perusahaan 
Terhadap Tax 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
ROA, Ukuran Perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap tax 
avoidance. Sedangkan Leverage tidak 











Judul Penelitian Hasil Penelitian 
Avoidance  (Studi pada 
Perusahaan Perbankan 








Pengaruh Return on 
asset (ROA), Capital 
Intensity, Sales Growth, 
Debt to asset ratio 
(DAR) dan Firm Size 
Terhadap Penghindaran 
Pajak (tax avoidance) 
pada Perusahaan 
Manufaktur yang 
Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 
2012-2016  
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
ROA, Sales Growth, DAR 
berpengaruh signifikan terhadap 
Penghindaran Pajak, sedangkan 
Capital Intensity dan Firm Size tidak 
berpengaruh  terhadap penghindaran 
pajak 



















Leverage (DER) dan 
ROA Terhadap 
Tindakan Penghindaran 
Pajak (tax avoidance) 
(Studi Empiris 
Perusahaan Perbankan 
yang Listing BEI 
Periode 2011-2013   
Hasil  Penelitian jumlah komite audit, 
kepemilikan institusional  berpengaruh 
signifikan terhadap tax avoidance. 
Sedangkan proporsi dewan komisaris 
independen, ukuran perusahaan, 







6. I Gst Ln Ngr 
Dwi Cahyadi 
Putra, Ni Ketut 
Pengaruh Komisaris 
Independen, Leverage, 
Size dan Capital 
Komisaris Independen dan Size 
berpengaruh positif pada  
tax avoidance, sedangkan  Leverage 
dan Capital intensity ratio tidak 































Corporate Social Responsibility 
(CSR) dan Capital Intensity 
berpengaruh negatif secara signifikan 
terhadap penghindaran pajak  
Sumber: berbagai jurnal dan penelitian terdahulu (data diolah penulis) 
Berdasarkan penelitian terdahulu diatas, penelitian ini 
mengkombinasikan variabel-variabel independen dari penelitian sebelumnya 
dan penelitian ini merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 
Nafis, Tumpal Manik dan Fatahurrazak (2018). Persamaan penelitian ini 
terletak pada variabel Return On Assets, Capital Intensity, Sales Growth dan 
Debt to Assets Ratio sedangkan perbedaannya terletak pada periode waktu 
yang digunakan dan objek penelitian. Objek penelitian adalah perusahaan 
manufaktur sektor makanan dan minuman dimana perusahaan tersebut kini 
semakin berkembang dan peluang untuk melakukan penghindaran pajak 
semakin tinggi.  
C. Kerangka Pemikiran  
Kerangka berfikir merupakan sintesa tentang hubungan antara variable 
independen dan dependen yang disusun berbagai teori yang sudah 






dideskripsikan. Berdasarkan  teori-teori yang sudah dideskripsikan tersebut, 
kemudian dianalisis secara kritis dan sistematis, sehingga menghasilkan 
sintesa tentang hubungan antar variabel independen dan dependen yang 
diteliti. Sintesa tentang hubungan antar variabel tersebut digunakan untuk 
merumuskan hipotesis. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengetauhi apa 
arti variabel dan apa saja jenis variabel yang ada (Sekaran, 2014). 
1. Pengaruh Return On Asset (ROA), Capital Intensity, Sales Growth dan 
Debt to Assets Ratio (DAR) terhadap Tax Avoidance  
Salah satu upaya yang sering dilakukan perusahaan untuk 
meningkatkan penghindaran pajak (tax avoidance) adalah meningkatkan 
return on asset sehingga performa perusahaan mengefisienkan asset yang 
dimiliki mampu menghasilkan laba bersih yang besar dan ketika 
pertumbuhan penjualan meningkat, perusahaan cenderung akan 
mendapatkan profit yang besar pula, dengan demikian pajak yang 
dikenakan akan besar. Dalam aset tetap perusahaan memungkinkan 
perusahaan untuk mengurangi pajaknya akibat dari penyusutan yang 
muncul dari aset tetap setiap tahunnya. Karena beban penyusutan 
berpengaruh sebagai pengurang beban pajak, tidak menutup kemungkinan 
perusahaan juga menggunakan utang kepada pihak ketiga dalam 
menjalankan aktivitas operasi perusahaan. Penambahan jumlah utang 





perusahaan. Beban bunga yang timbul pada hutang tersebut menjadi 
pengurang laba bersih perusahaan dimana nantinya dapat mengurangi 
pembayaran pajak sehingga tercapai keuntungan yang maksimal. Hal ini 
mengindikasikan perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak. 
2. Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Tax Avoidance  
Return on asset (ROA) merupakan indikator yang mencerminkan 
kinerja operasional perusahaan dan dapat dijadikan sebagai pengukur 
keuntungan bersih yang diperoleh dari penggunaan aset. Semakin tinggi 
nilai ROA berarti semakin baik kinerja perusahaan dengan menggunakan 
aset sehingga diperolehnya laba yang besar. Laba yang meningkat 
berakibat pada ROA yang meningkat pula. Meningkatnya laba 
berdampak pada pajak terutang yang semakin besar. Perusahaan berupaya 
untuk mengecilkan atau meminimalkan pajak yang terutang. Dengan 
demikian, ada kemungkinan bagi perusahaan untuk melakukan 
penghindaran pajak (Annisa, 2017). Menurut Rini (2018) hasil penelitian 
menunjukan return on asset berpengaruh signifikan terhadap tax 
avoidance.  
3. Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance  
 Capital Intensity sering dikaitkan dengan jumlah modal perusahaan 
yang tertanam dalam bentuk aktiva tetap dan persediaan yang dimiliki 





perusahaan untuk memotong pajak akibat depresiasi dari aktiva tetap 
setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat 
aktiva tetap yang tinggi memiliki beban pajak yang lebih rendah 
dibandingkan perusahaan yang mempunyai aktiva tetap yang rendah. 
Dalam teori agensi dijelaskan adanya perbedaan kepentingan antara 
pemilik saham (principal) dan manajemen (agen). Kepentingan 
manajemen adalah untuk mendapatkan kompensasi yang diinginkan 
dengan cara meningkatkan kinerja perusahaan. Dalam hal ini manajemen 
dapat memanfaatkan penyusutan aset tetap untuk menekan beban pajak 
perusahaan. Manajer akan menginvestasikan dana menganggur 
perusahaan ke dalam bentuk aset tetap, dengan tujuan memanfaakan 
penyusutan sebagai pengurang beban pajak. Sehingga kinerja perusahaan 
akan meningkat karena adanya pengurangan beban pajak, dan 
kompensasi kinerja manajer yang diinginkan akan tercapai.  
4. Pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance  
Pertumbuhan penjualan mencerminkan manifestasi keberhasilan 
investasi periode masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi 
pertumbuhan masa yang akan datang. Dengan menggunakan pengukuran 
pertumbuhan penjualan perusahaan dapat memprediksi seberapa besar 
profit yang diperoleh dengan besarnya pertumbuhan penjualan. Semakin 





pertumbuhan penjualan perusahaan tersebut semakin meningkat. Jika 
pertumbuhan penjualan meningkat, laba yang dihasilkan perusahaan 
diasumsikan mengalami kenaikan. laba perusahaan yang mengalami 
kenaikan berarti pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan akan 
semakin besar, sehingga perusahaan cenderung untuk melakukan 
tindakan penghindaran pajak. Eliyani (2018) sales growth memiliki 
pengaruh positif terhadap penghindaran pajak.  
5. Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Tax Avoidance  
Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan salah satu proksi leverage, 
dimana DAR digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah aset 
perusahaan yang dibiayai dengan total utang. Adanya utang pihak ketiga 
akan mengakibatkan munculnya beban bunga yang harus dibayar oleh 
perusahaan. Beban bunga yang semakin tinggi memberikan pengaruh 
kurangnya beban pajak peusahaan. Komponen beban bunga akan 
mengurangi laba sebelum kena pajak perusahaan, sehingga beban pajak 
yang harus dibayar perusahaan akan berkurang. Menurut Muhammad 
Nafis dkk (2018) memberikan bukti dalam penelitiannya bahwa debt to 
asset ratio berpengaruh secara signifikan terhadap penghindaran pajak. 
Perusahaan yang mempunyai beban pajak tinggi dapat melakukan 
penghematan pajak dengan cara menambah hutang perusahaan dalam 
memperoleh insentif pajak yang besar, maka bisa dikatakan perusahaan 
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Sumber : Dari berbagai jurnal serta dikembangkan untuk penelitian 
Keterangan: 
: Pengaruh parsial variabel independen terhadap variabel dependen 




Tax Avoidance  (Y) 
Return on Asset 
(ROA) (𝑋1) 
Capital Intensity  
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Sales Growth  
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D. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis merupakan sebuah jawaban sementara terhadap sebuah 
rumusan masalah penelitian, dimana sebuah rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk sebuah pertanyaan (Sugiyono, 2014:99). Hubungan 
berdasarkan jaringan asosiasi yang ditetapkan dalam kerangka teoritis yang 
telah dirumuskan untuk studi penelitian. Dengan menguji hipotesis diharapkan 
dapat menemukan solusi untuk mengatasi masalah yang dihadapi. Hipotesis 
yang dikemukakan atas rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
 1 = Diduga terdapat pengaruh variabel return on assets, capital intensity,   
sales growth dan debt to assets ratio secara simultan terhadap tax 
avoidance pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 
BEI.  
   = Diduga terdapat pengaruh variabel return on asset terhadap tax 
avoidance secara parsial pada  perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEI.  
 3 = Diduga terdapat pengaruh variabel capital intensity terhadap tax 
avoidance secara parsial pada perusahaan makanan dan minuman yang 





 4 = Diduga terdapat pengaruh variabel  sales growth terhadap tax avoidance 
secara parsial pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 
BEI.  
 5 = Diduga terdapat pengaruh variabel  debt to asset ratio terhadap tax 
avoidance secara parsial pada perusahaan makanan dan minuman yang 





















A. Pemilihan Metode  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan statistik yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan (Sugiyono, 2016:2). Penelitian dilakukan untuk 
memberikan gambaran mengenai bagaimana pengaruh ROA, Capital 
intensity, Sales growth dan DAR terhadap penghindaran pajak. Data 
yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder merupakan sumber 
data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 
misalnya melalui orang lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 2016:225). 
B. Objek Penelitian  
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
laporan keuangan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2014-2018. Perusahaan ini 
telah terdaftar sebagai perusahaan go public, dimana laporan tahunan 
perusahaan akan otomatis dipublikasi sehingga memudahkan peneliti 





Data laporan keuangan tahunan diperoleh dari Pojok Bursa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal.  
C. Teknik Pengambilan Sampel  
1. Populasi Penelitian  
 Populasi merupakan wilayah generalisasi, obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono,2014:80). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada periode 2014-2018. Saat ini terdapat 18 perusahaan 
makanan dan minuman. Berikut daftar perusahaan makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia :  
 
Tabel 3.1  
                    Daftar Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 
BEI 
No Kode Nama Perusahaan Tanggal IPO 
1 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 11 Jun 1997 
2 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 10 Jul 2012 
3 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 19 Des 2017 
4 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (d.h 
Cahaya Kalbar Tbk) 



























sahamok.com, duniainvestasi.com, idx.co.id, data diolah kembali 
 
2. Sampel Penelitian  
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki populasi (Sugiyono, 2014:81). Untuk menentukan 
perusahaan mana saja yang akan diteliti dalam penelitian, maka dari 
itu perlu dilakukan penyeleksian dengan menggunakan teknik 
5 CLEO Sariguna Primatirta Tbk 05 Mei 2017 
6 DLTA Delta Djakarta Tbk 12 Feb 1984 
7 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 22 Jun 2017 
8 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk  7 Oct 2010 
9 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk  14 Jul 1994 
10 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk  17 Jan 1994 
11 MYOR Mayora Indah Tbk  4 Jul 1990  
12 PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk 29 Des 2017 
13 PSDN Prashida Aneka Niaga Tbk 18 Oct 1994 
14 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 28 Jun 2010 
15 SKBM Sekar Bumi Tbk 05 Jan 1993 
Relisting:  
28 Sep 2012  
16 SKLT Sekar Laut Tbk 8 Sep 1993 
17 STTP Siantar Top Tbk 16 Dec 1996 
18 ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk  







purposive sampling, yaitu sampel yang dipilih harus memenuhi 
pertimbangan atau kriteria sebagai berikut:  
1. Perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) 
2. Perusahaan sektor makanan dan minuman secara berturut-
turut pada periode  2014-2018 menerbitkan atau 
mempublikasikan laporan keuangan tahunan. 
3. Laporan keuangan dinyatakan dalam mata uang rupiah. 
4. Perusahaan sektor makanan dan minuman yang tidak pernah 
dalam keadaan rugi selama periode penelitian.  
5. Perusahaan sampel memiliki semua data lengkap yang 
diperlukan dalam penelitian. 
 
Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut maka jumlah sampel 
dalam penelitian ini adalah sebanyak 9 perusahaan yang akan 
menjadi sampel perusahaan sektor makanan dan minuman, yang 











Proses Pengambilan Sampel 
Sumber:www.idx.co.id 2014-2018 (data diolah) 
Berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan, maka 
jumlah sampel dalam penelitian adalah sebanyak 9 (sembilan) 
perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 
No Karakteristik Sampel Jumlah 
1 
Perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2014-2018. 
18 
2 
Perusahaan sektor makanan dan minuman yang tidak 
mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap setiap 
tahun dari tahun 2014-2018. 
(3) 
3 
Perusahaan sektor makanan dan minuman yang laporan 
keuangan tidak dinyatakan dalam mata uang rupiah. 
(2) 
4 
Perusahaan sektor makanan dan minuman yang laporan 




Perusahaan sektor makanan dan minuman yang tidak 
memiliki data yang lengkap yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini 
(2) 





Efek Indonesia. Daftar nama perusahaan yang menjadi sampel 
dapat dijelaskan pada tabel dibawah ini : 
Tabel 3.3 
Perusahaan Sampel 
No Kode Saham Nama Perusahaan 
1 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
2 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
3 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
4 MYOR  Mayora Indah Tbk 
5 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 
6 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 
7 SKBM Sekar Bumi Tbk 
8 SKLT Sekar Laut Tbk 
9 ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company 
Tbk 
           Sumber: sahamok.com, duniainvestasi.com, idx.co.id, data diolah kembali 
D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel  
1. Definisi Konseptual 
Variabel dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu: 





a) Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 
Menurut Pohan (2016:23) penghindaran pajak (tax 
avoidance) merupakan upaya penghindaran pajak yang 
dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena 
tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan, di mana 
metode dan teknik yang digunakan cenderung memanfaatkan 
kelemahan-kelemahan (grey area) yang terdapat dalam 
undang-undang dan peraturan perpajakan itu sendiri, untuk 
memperkecil jumlah pajak yang terutang. Variabel 
penghindaran pajak dihitung melalui Cash Effective Tax Rate 
(CETR) perusahaan yaitu kas yang dikeluarkan untuk biaya 




                
                  
 
 
b) Return on Assets (ROA)  
Return on Asset (ROA) merupakan salah satu rasio 
profitabilitas yang menunjukan seberapa besar kontribusi 
aset dalam menciptakan laba bersih. Return on Asset (ROA) 
diukur dengan membandingkan laba bersih dengan total 







                         
            
 
c) Capital Intensity 
Proporsi plant, property, and equipment terhadap total 
aset (capital intensity) adalah sebuah rasio yang diukur 
dengan membandingkan nilai buku jumlah aset tetap bersih 
dengan nilai buku total aset perusahaan (Annuar, et.al, 
2014). Capital intensity dirumuskan sebagai berikut: 
Capital intensity = 
                       
         
 
d) Sales Growth 
Sales growth atau pertumbuhan penjualan merupakan 
kenaikan jumlah penjualan dari waktu ke waktu. Menurut 
Harahap (2010:309), pertumbuhan penjualan (sales growth) 
memiliki peranan yang penting dalam manajemen modal 
kerja. Dengan mengetauhi seberapa besar pertumbuhan 
penjualan, perusahaan dapat memprediksi seberapa besar 
profit yang akan didapatkan. Sales growth dapat 
dirumuskan sebagai berikut:  
Salesgrowth= 
                                         
                    
 
e) Debt to Asset Ratio 
Debt to asset ratio (DAR) merupakan salah satu rasio 





perusahaan dimana rasio ini digunakan untuk mengukur 
seberapa besar jumlah aset perusahaan dibiayai dengan total 
utang. DAR merupakan salah satu rasio leverage yaitu rasio 
yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total 
utang dengan total aset (Hery, 2016:166). DAR dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
 
Debt to Asset Ratio = 
          
         
      
 
2. Operasional Variabel 
 
Tabel 3.4 
Variabel dan Definisi Operasional 
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Rasio 
 DAR (X4)           
          
 
Rasio 
Sumber: dari berbagai referensi buku dan jurnal (data diolah penulis) 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Sugiyono (2016:224) Teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling strategis dalam sebuah penelitian, sebab tujuan 
utama dari penelitian adalah mendapatkan data yang akurat, 
sehingga tanpa mengetauhi teknik pengumpulan data peneliti tidak 
akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan. 
Dengan mengumpulkan data yang tepat maka proses penelitian akan 
berlangsung dengan mudah dan peneliti akan mendapatkan jawaban 
dari perumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  
1. Studi Kepustakaan  
Metode ini dilakukan untuk memperoleh tinjauan pustaka yang 
tepat. Dengan demikian peneliti membaca, mengutip, 
mempelajari dan menganalisis dari berbagai sumber buku-buku 
literatur, jurnal penelitian dan skripsi yang berhubungan dengan 
penelitian.  
2. Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi dalam penelitian ini yaitu dengan cara 







Bursa Efek Indonesia selama periode 2014 sampai dengan 2018 
melalui website Indonesia Stock Exchange (IDX). Sedangkan 
untuk mengambil data penghindaran pajak yang diperlukan dalam 
penelitian yaitu bisa melalui situs direktorat jenderal pajak 
(www.pajak.go.id). 
F. Teknik Pengolahan data  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan program 
pengolahan data statistik SPSS versi 23. SPSS yaitu kepanjangan 
dari Statistical Package for Social Sciences. SPSS merupakan 
program statistik yang berfungsi untuk menganalisis data dan 
melakukan perhitungan statistik baik untuk statistik parametrik 
maupun non-parametrik dalam berbagai pengambilan keputusan 
strategis perusahaan. Tujuan digunakannya SPSS adalah untuk 
menghindari kesalahan perhitungan manual dan sebagai penghemat 
waktu dalam pengolahan data (Ghozali, 2016:15).  
G. Analisis Data dan Uji Hipotesis  
1. Analisis Deskriptif  
Analisis Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 





mendeskripsikan data sampel, dan tidak membuat kesimpulan untuk 
populasi dimana sampel yang akan diteliti diambil.  
2. Pengujian Asumsi Klasik  
Suatu model regresi yang baik adalah model regresi yang 
memenuhi asumsi klasik yaitu, asumsi multikolinearitas, 
autokorelasi, heterokedastisitas, dan normalitas. Sehingga perlu 
dilakukan pengujian multikolinearitas, autokorelasi, 
heterokedastisitas, dan normalitas sebelum dilakukan pengujian 
hipotesis. Berikut penjelasan uji asumsi klasik yang akan dilakukan 
dalam penelitian ini. 
 
1) Uji Normalitas Data  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, dimana variabel pengganggu atau residual 
memiliki distribusi normal. Diketauhi bahwa uji t dan uji F 
mengansumsi bahwa nilai residual mengikuti distribusi 
normal. Apabila asumsi ini dilanggar maka uji statistik akan 
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.  
Analisis Statistik Pengujian normalitas data secara 
analisis statistik dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov. 
Dalam mengambil keputusan mengenai tentang data yang 
terdistribusi normal atau mendekati normal berdasarkan uji 





probabilitas < 0,05 menunjukan distribusi data yang tidak 
normal. Sebaliknya nilai signifikansi atau probabilitas > 0,05 
menunjukan distribusi data yang normal (Ghozali, 2011:160).  
2) Uji Multikolinearitas  
Menurut Ghozali (2011, 105) uji multikolinearitas 
dilakukan bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik yaitu seharusnya tidak terjadi 
kolerasi diantara variabel independen atau tidak terjadi 
multikolinearitas. Jika variabel independen saling berkolerasi, 
maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel 
ortogonal merupakan variabel independen yang nilai kolerasi 
antar sesama variabel independen sama dengan nol. Cara 
untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas yaitu 
dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor 
(VIF). Kedua ukuran tersebut menunjukan setiap variabel 
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Tolerance untuk mengukur variabilitas 
variabel independen yang terpilih dan tidak dijelaskan oleh 
variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah 
sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). 





digunakan yaitu apabila nilai tolerance ≤ 0,10 (dibawah 0,10) 
atau nilai VIF ≥ 10 (diatas 0,10).  
3) Uji Autokorelasi  
     Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 
suatu model regresi linier adanya kolerasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
adanya korelasi, maka dinamakan ada problem autokolerasi. 
Autokolerasi muncul karena observasi yang berututan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini 
timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas 
dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal itu sering 
ditemukan pada data runtut waktu (time series) karena 
“gangguan” pada individu atau kelompok cenderung dapat 
mempengaruhi “gangguan” pada individu atau kelompok 
yang sama pada periode berikutnya. Pada data crossection 
(silang waktu), masalah autokolerasi relatif jarang terjadi 
karena “gangguan” pada observasi berbeda yang berasal dari 
individu, kelompok yang berbeda. Model regresi yang baik 
adalah regresi yang bebas dari autokolerasi (Ghozali, 
2011:110).  
Salah satu ukuran dalam menentukan ada atau tidaknya 
masalah autokolerasi dengan uji Durbin-Watson (DW). Uji 





satu dan mensyaratkan adanya konstanta dalam model regresi 
dan tidak ada variabel lain diantara variabel independen. 
Hipotesis yang diuji adalah :  
HO : Tidak ada autokolerasi ( r = 0 ) 
HA : Ada autokolerasi ( r ≠ 0 )  
Tabel 3.5 
Pengambilan keputusan ada tidaknya autokolerasi 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tdk ada autokolerasi positif Tolak 0    dl 
Tdk ada autokolerasi positif No desicision dl ≤ d ≤ du 
Tdk ada autokolerasi negatif  Tolak 4 – dl   d   4 
Tdk ada autokolerasi negative No decision 4 – du ≤ d ≤ 4 - dl 
Tdk ada autokolerasi, positif atau 
negative 
Tdk ditolak du  d   4 - du 
 
4) Uji Heterokedastisitas  
Uji heterokedastisitas dilakukan bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 
Heterokedastisitas. Data crossection kebanyakan 





menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, 
sedang dan besar). Untuk mendeteksi heterokedastisitas dapat 
dilakukan dengan cara melihat grafik Scatterplot, cara 
memprediksi pola gambar Scatterplot adalah dengan:  
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada 
membentuk pola yang teratur (bergelombang dan melebar 
kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah 
terjadi heterokedastisitas.  
2. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik yang 
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, 
maka diindikasi tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 
2011:139).  
 
3. Analisis Regresi Berganda  
Analisis regresi berganda bertujuan untuk menguji 
pengaruh secara bersama-sama (simultan) dari beberapa variabel 
independen terhadap satu variabel dependen. Metode analisis regresi 
berganda dapat membantu dalam memahami berapa banyak varians 
dalam variabel dependen yang dijelaskan oleh sekelompok. Model 
regresi linier berganda dapat dirumuskan sebagai berikut:  
Y =    +      +      +      +      +     + e 
Keterangan : 





  = Konstanta  
 1   3 4 5 = koefisien regresi  
 1 = Return on assets (ROA) 
   = Capital intensity 
 3  = Sales growth  
 4 = Debt to asset ratio (DAR) 
    Tingkat kesalahan variabel pengganggu (eror term) 
4. Uji Hipotesis  
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu berkaitan 
dengan ada tidaknya pengaruh yang signifikan dari variabel 
independen (return on assets, capital intensity, sales growth dan 
debt to asset ratio), terhadap variabel dependen (tax avoidance), baik 
secara parsial maupun secara bersama-sama (simultan).  
a. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk pengujian hipotesis secara 
bersama-sama. Uji statistik F menunjukan apakah semua 
variabel bebas (independen) yang dimasukan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
terikat (dependen). Kriteria pengambilan keputusan dalam 
menguji hipotesis dengan statistik F adalah sebagai berikut:  
1) Quick Look : bila nilai F lebih besar dari 4 maka Ho dapat 





menerima hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa 
semua variabel independen secara serentak dan signifikan 
mempengaruhi variabel dependen.  
2) Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F 
menurut tabel. Bila nilai F hitung lebih besar daripada nilai F 
table maka Ho ditolak dan menerima Ha, yang artinya bahwa 
semua variabel independen secara serentak dan signifikan 
mempengaruhi variabel dependen. (Ghozali, 2011:98) 
b. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)  
Pengujian hipotesis secara individu atau parsial dilakukan 
dengan menggunakan uji t. Uji t pada dasarnya dipakai untuk 
melihat signifikansi dari pengaruh variabel independen secara 
individu atau parsial terhadap variabel dependen. Adapun kriteria 
pengambilan keputusan untuk menguji hipotesis dengan uji t 
adalah sebagai berikut:  
1) Quick Look : apabila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 
atau lebih dan derajat kepercayaan sebesar 5%, maka Ho yang 
menyatakan bi = 0 dapat ditolak bila nilai t lebih besar dari 2 
(dalam nilai absolut). Dengan kata lain hipotesis alternatif (Ha) 
diterima, artinya bahwa suatu variabel independen secara 






2) Membandingkan nilai statistik t dengan nilai kritis menurut 
tabel. Apabila nilai statistik t dari hasil perhitungan lebih tinggi 
dibandingkan nilai t tabel, maka hipotesis alternatif (Ha) 
diterima, yang artinya bahwa suatu variabel independen secara 
individu atau parsial mempengaruhi variabel dependen 
(Ghozali, 2011:99).  
 
c. Uji Koefesien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada dasarnya digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan 
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi yaitu nilai antara 
nol sampai dengan satu. Semakin kecil nilai R
2
, maka kempuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen sangat terbatas. Apabila nilai R
2
 mendekati satu, maka 
variabel-variabel independen memberikan semua informasi yang 
diperlukan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Secara 
umum koefisien determinasi untuk data silang (crossection) 
relatif rendah karena adanya variasi yang lebih besar diantara 
masing-masing pengamatan. Sedangkan data runtut waktu (time 
series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang 
lebih tinggi. Hal tersebut berarti, apabila nilai koefisien 
determinasi sebesar 1 (100%) maka menunjukan adanya 





determinasi sebesar 0 menunjukan tidak adanya hubungan antara 
variabel independen dengan variabel dependen. “Batasan nilai 
koefisien determinasi adalah 0 < R
2
























HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Objek penelitian 
1. Deskripsi Bursa Efek Indonesia 
a. Sejarah Perkembangan Bursa Efek Indonesia 
Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum 
Indonesia merdeka.Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak 
jaman colonial belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di 
Batavia.Pasar modal ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia 
Belanda untuk kepentingan pemerintah colonial atau VOC. 
Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, 
perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti 
yang diharapkan.Bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar 
modal mengalami kevakuman.Hal tersebut disebabkan oleh 
beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan 
kekuasaan dari pemerintah colonial kepada pemerintah Republik 
Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa 
efek tidak dapat berjalan sebgaimana mestinya. 
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar 
modal pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal 
mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan 
regulasi yang dikeluarkan pemerintah. 






Menjadi Bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat 
dunia. 
b) Misi 
Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, 
melalui pemberdayaan Anggota Bursa dan Partisipan, 
Penciptaan nilai tambah, efesiensi biaya serta Penerapan good 
governance. 
c. Struktur Organisasi  Bursa Efek Indonesia 
Struktur organisasi Bursa Efek Indonesia terbentuk berdasarkan 
a) JAJARAN DIREKSI 
1) Direktur Utama   :Inarno Idjajadi 
2) Direktur Penilaian Perusahaan :IGede Nyoman  
3) Direktur Perdagangan dan  
Pengaturan Anggota Bursa  :Laksono W. Widodo 
4) Direktur Pengawasan Transaksi  
dan Kepatuhan   :KristianS.Manullang 
5) Direktur Teknologi Informasi  
dan Manajemen Risiko  :Fithri Hadi 
6) Direktur Pengembangan  :Hasan Fawzi 
7) Direktur Keuangan  





Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia pada periode 2014-2018. Industri manufaktur dipilih 
karena memiliki jumlah perusahaan yang listing paling banyak 
dibandingkan dengan industri lain. Selain itu, penelitian ini berfokus ingin 
mengetauhi pengaruh return on assets, capital intensity, sales growth dan 
debt to assets ratio terhadap tax avoidance pada industri makanan dan 
minuman.  
Jumlah perusahaan manufaktur sub makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sejumlah 18 perusahaan. Perusahaan sub 
makanan dan minuman yang dapat dijadikan sampel sesuai dengan kriteria 
sebanyak 9 perusahaan selama lima tahun data yang dapat diolah sebanyak 
45 data. Berdasarkan pengambilan sampel yang dilakukan dengan metode 
purposive sampling menghasilkan sampel sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Daftar Sampel Perusahaan Makanan dan Minuman 2014-2018 
No Kode Saham Nama Perusahaan 
1 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
2 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
3 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 






5 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 
6 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 
7 SKBM Sekar Bumi Tbk 
8 SKLT Sekar Laut Tbk 
9 ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk 
 
B. Hasil Penelitian  
1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Pada bagian ini akan dijelaskan atau dideskripsikan data 
informasi mengenai variabel-variabel penelitian seperti return on 
assets, capital intensity, sales growth, dan debt to asset ratio pada 
tahun 2014-2018 yang dilihat dari nilai minimum, nilai maksimum, 
nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi masing-masing variabel pada 
tabel 4.2. 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 45 ,01 ,53 ,1167 ,11302 
Capital Intensity 45 ,15 ,78 ,3736 ,15221 
Sales Growth 45 -,16 ,46 ,0953 ,10993 
DAR 45 ,14 ,75 ,4604 ,14421 
Tax Avoidance 45 -,35 ,28 -,1578 ,21215 
Valid N (listwise) 45     
 Sumber :Ouput SPSS Versi 22 
 






a. Variabel return on assets memiliki nilai minimum sebesar 0,01 
satuan yang terdapat pada perusahaan Sekar Bumi Tbk pada tahun 
2018. ROA memiliki nilai maksimum sebesar 0,53 satuan yang 
diduduki oleh perusahaan Multi Bintang Tbk pada tahun 2017. 
Nilai rata-rata (mean) ROA pada perusahaan makanan dan 
minuman yang terdaftar di BEI periode 2014-2018 adalah sebesar 
0,1167 satuan. Sedangkan nilai standar deviasinya sebesar 0,11302 
satuan.  
b. Variabel capital intensity memiliki nilai minimum sebesar 0,15 
satuan yang terdapat pada perusahaan Wilmar Cahaya Indonesia 
Tbk pada tahun 2015-2017. Capital Intensity memiliki nilai 
maksimum sebesar 0,78 satuan yang diduduki oleh perusahaan 
Nippon Indosari Corpindo Tbk pada tahun 2014. Nilai rata-rata 
(mean) capital intensity sebesar 0,3736 satuan dan nilai standar 
deviasinya 0,15221 satuan.  
c. Variabel sales growth  memiliki nilai minimum sebesar -0,16 
satuan yang terdapat pada perusahaan Multi Bintang Tbk pada 
tahun 2014. Sales growth memiliki nilai maksimum sebesar 0,46 
satuan yang diduduki oleh perusahaan Wilmar Cahaya Indonesia 
Tbk pada tahun 2014. Nilai rata-rata (mean) sales growth sebesar 
0,0953 satuan dan nilai standar deviasinya 0,10993 satuan.  
d. Variabel debt to asset ratio memiliki nilai minimum sebesar 0,14 





Trading Company Tbk pada tahun 2018. DAR memiliki nilai 
maksimum sebesar 0,75 satuan yang diduduki oleh perusahaan 
Multi Bintang Tbk pada tahun 2014. Nilai rata-rata (mean) DAR 
sebesar 0,4604 satuan dan standar deviasinya 0,14421 satuan.  
e. Variabel tax avoidance memiliki nilai minimum sebesar -0,35 
satuan yang terdapat pada perusahaan Indofood Tbk pada tahun 
2015. tax avoidance memiliki nilai maksimum sebesar 0,28 satuan 
yang diduduki oleh perusahaan Nippon Indosari Corpindo Tbk 
pada tahun 2015. Nilai rata-rata (mean) tax avoidance sebesar -
0,1578 satuan dan standar deviasinya 0,21215 satuan.  
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah pada 
model regresi masing-masing variabel memiliki distribusi normal 
ataupun tidak. Uji yang dipakai adalah uji statistik kolmogrof-
smirnov. Sebagai dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai 
signifikan > 0,05 berarti data residual berdistribusi normal, 
sedangkan nilai signifikan ≤ 0,05 berarti data residual tidak 


























   Sumber :Output SPSS Versi 23 
Berdasarkan hasil pada tabel diatas, menunjukkan bahwa data 
normal. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Kolmogorov-Smirnov (K-
S) adalah 0.253 dan signifikansi pada 0.100. Dengan demikian data 
residual terdistribusi secara normal karena nilai signifikansinya 
lebih dari 0.05. 
b. Uji Multikolinieritas  
Uji multikolonioritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. 
Model regresi yang baik tidak ditemukan adanya korelasi antara 
variabel bebas, namun jika terjadi maka model regresi tersebut tidak 
ortogonal yaitu nilai korelasi tidak sama dengan nol antara variabel 
bebasnya. Multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan 
lawanya variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,03862775 
Most Extreme Differences Absolute ,253 
Positive ,253 
Negative -,145 
Test Statistic ,253 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,100
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 





menunjukan setiap variabel independen manakala yang dijelaskan 
oleh variabel independen lainnya. Tolerance mengukur varibilitas 
variabel independen yang terpilih dan tidak dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Jadi jika nilai tolerance yang rendah sama 
dengan nilai VIF tinggi, nilai cut off yang umum dipakai untuk 
menunjukan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance> 0,1 
atau sama dengan nilai VIF  < 10 (Ghozali,2011:105). 
Uji multikolinearitas menunjukkan hasil seperti disajikan 
pada tabel pengujian berikut: 
Tabel 4.4 
Pengujian Multikolinearitas 
Sumber : Data di olah dari SPSS 23 
 
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa nilai 
tolerance dari masing-masing variabel independen lebih besar dari 
0.10, yaitu untuk variabel return on assets sebesar 0.246, variabel 











B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -,279 ,831  -,335 ,760   
ROA ,219 ,141 1,257 1,559 ,217 ,246 4,072 
Capital 
Intensity 
-,024 ,069 -,186 -,352 ,748 ,568 1,761 
Sales 
Growth 
,052 ,055 ,440 ,951 ,412 ,746 1,341 
DAR ,819 ,830 ,822 ,987 ,396 ,230 4,348 





dan variabel debt to asset ratio  sebesar 0.230. Nilai VIF dari 
masing-masing variabel independen diketahui kurang dari 10, yaitu 
untuk variabel return on assets sebesar 4.072, variabel capital 
intensity sebesar 1.761, variabel sales growth sebesar 1.341, dan 
variabel debt to asset ratio sebesar 4.348. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak terdapat 
multikolinearitas. 
 
c. Uji Autokorelasi  
Uji autokolerasi digunakan untuk mengetahui apakah terjadi 
kolerasi antar anggota sampel yang diurutkan berdasarkan waktu. 
Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 
autokorelasi. Untuk menentukan ada tidaknya autokorelasi, 
dilakukan dengan uji Durbin Watson (DW-test). Hasil uji Durbin 
Watson dalam penelitian ditunjukkan sebagai berikut: 
 
Tabel 4.5 





























Dari hasil output di atas didapat nilai statistik uji Durbin- 
Watson yang dihasilkan dari model regresi adalah 1.859. 
Sedangkan dari tabel DW dengan signifikansi 0,05 dan jumlah data 
(n) = 45, serta k = 4 (k adalah jumlah variabel independen) 
diperoleh nilai dL sebesar 1.3357 dan dU sebesar 1.7200. Dengan 
demikian dilihat dari nilai statistik uji perhitungannya du<DW<4-
du = 1,7200 <  1.859 < 4- 1,7200. Dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada autokorelasi antar variabel dependen dan independen.  
d. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah 
yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian untuk melihat ada 
atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat 
scatter plot. Jika titik-titik pada scatter plot tersebut membentuk 
pola tertentu yang teratur (misalnya bergelombang, melebar, 
kemudian menyempit) maka dapat diindikasi telah terjadi 
heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas yang 








Sumber : Olah data SPSS versi 23 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar 
secara acak diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada 
model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk 
memprediksi terjadinya penghindaran pajak pada perusahaan. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi linier berganda adalah suatu model statistik 
umum yang digunakan untuk meneliti hubungan antar sebuah variabel 
dependen dengan beberapa variabel independen. 






Y =    +      +      +      +       
Tabel 4.6 










Berdasarkan hasil uji diatas dapat diperoleh persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut: 
Y = -0,279 + 0,219ROA – 0,024Capital Intensity + 0,052Sales Growth 
+ 0,819DAR   
Dari persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Konstanta ( ) = -0,279. Hal ini menunjukkan bahwa setiap variabel 
independen ROA, capital intensity, sales growth, dan DAR sama 
dengan nol, maka nilai dari ETR mengalami penurunan 0,279.  
2. Koefisien regresi  1 sebesar 0,219 menunjukkan bahwa hubungan 
variabel ROA dengan penghindaran pajak adalah positif, artinya 
bahwa setiap kenaikan ROA satu satuan akan di ikuti oleh kenaikan 








B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,279 ,831  
ROA ,219 ,141 1,257 
Capital Intensity -,024 ,069 -,186 
Sales Growth ,052 ,055 ,440 
DAR ,819 ,830 ,822 





3. Koefisien regresi    sebesar -0,024 menunjukkan bahwa hubungan 
variabel capital intensity dengan penghindaran pajak adalah negatif, 
artinya bahwa setiap kenaikan capital intensity satu satuan akan di 
ikuti oleh penurunan penghindaran pajak sebesar -0,024. 
4. Koefisien regresi  3 sebesar 0,052 menunjukkan bahwa hubungan 
variabel sales growth dengan penghindaran pajak adalah positif, 
artinya bahwa setiap kenaikan sales growth satu satuan akan di ikuti 
oleh kenaikan penghindaran pajak sebesar 0,052. 
5. Koefisien regresi  4 sebesar 0,819 menunjukkan bahwa hubungan 
variabel DAR dengan penghindaran pajak adalah positif, artinya 
bahwa setiap kenaikan DAR satu satuan akan di ikuti oleh kenaikan 





4. Uji Hipotesis  
a. Uji Signifikansi Simultan  (Uji Statistik F) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua 
variabel independen (ROA, capital intensity, sales growth, dan DAR) 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 
dependen (tax avoidance). Dengan menggunakan tingkat signifikan (α) 
sebesar 5%, apabila nilai sig. F > 0.05, maka H0 diterima, artinya tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama dari variabel 





< 0.05, maka Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan 









Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,197 3 ,066 4,199 ,007
b
 
Residual 2,559 164 ,016   
Total 2,756 167    
Sumber : Data di olah dari SPSS 23 
Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 
4,199 dengan tingkat signifikansi 0,007 dalam penelitian ini 
menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05 maka dapat disimpulkan  
bahwa secara bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel independen (return on assets, capital intensity, sales growth, 
dan debt to asset ratio) terhadap variabel independen (tax avoidance). 
b. Uji Signifikansi Parsial  (Uji t) 
Uji secara parsial (Uji t) dilakukan untuk menguji apakah setiap 
variabel independen (bebas) secara parsial atau terpisah mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (terikat). Untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial 
antara variabel independen (return on assets, capital intensity, sales 





avoidance) adalah dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel 
pada tingkat signifikansi sebesar 5% (α = 0.05). 
Tabel 4.8 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,422 ,280  -1,509 ,206 
ROA ,198 ,074 ,710 2,692 ,055 
Capital 
Intensity 
-,017 ,051 -,087 -,341 ,750 
Sales 
Growth 
,049 ,045 ,248 1,078 ,342 
DAR ,668 ,175 1,111 3,815 ,019 
Sumber : Data di olah dari SPSS 23 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Return on assets (ROA) 
Variabel return on assets memiliki t hitung sebesar 2,692 
satuan dengan tingkat signifikan 0,055. Tingkat signifikansi 
tersebut lebih kecil dari 0,05 yang berarti H1 diterima. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa variabel return on assets berpengaruh 
terhadap tax avoidance.  
2. Capital Intensity  
 Variabel capital intensity  memiliki t hitung sebesar -0,341 
satuan dengan tingkat signifikan 0,750. Tingkat signifikansi 





dapat dikatakan bahwa variabel capital intensity tidak  berpengaruh 
terhadap tax avoidance. 
3. Sales Growth 
Variabel pertumbuhan penjualan perusahaan  memiliki t 
hitung sebesar 1,078 satuan dengan tingkat signifikan 0,342. 
Tingkat signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti H3 
ditolak. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel sales growth 
tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.  
4. Debt to Assets Ratio (DAR) 
Variabel debt to asset ratio memiliki t hitung sebesar 3,815 
satuan dengan tingkat signifikan 0,019. Tingkat signifikansi 
tersebut lebih kecil dari 0,05 yang berarti H4 diterima. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa variabel debt to asset ratio berpengaruh 
terhadap tax avoidance. 
c. Koefisien Determinasi (Uji R2) 
Koefisien determinan (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dari sini akan 
diketahui seberapa besar variabel dependen mampu dijelaskan oleh 
variabel independen, sedangkan sisanya dijelaskan oleh sebab-sebab 
lain diluar model. Nilai yang mendekati satu menunjukan variabel-
variabel independen hampir memberikan semua informasi yang 












Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,825 ,650 ,05463 
Sumber : Data di olah dari SPSS 23 
 
Nilai Adjusted R Square pada tabel tersebut menunjukkan 
proporsi variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel independen. 
Semakin tinggi nilai Adjusted R Square maka akan semakin baik model 
bagi regresi. Adjusted R Square pada model regresi adalah sebesar 
0.650 yang berarti bahwa 65% variabel dependen (tax avoidance) dapat 
dijelaskan oleh kelima variabel independen (ROA, capital intensity, 
sales growth, DAR). Sedangkan sisanya 35% dapat dijelaskan oleh 
faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
C. Pembahasan  
1. Pengaruh Return On Asset, Capital Intensity, Sales Growth dan 
Debt to Asset Ratio Terhadap Tax Avoidance 
Berdasarkan hasil perhitungan uji F diperoleh Fhitungsebesar 
4,199 dan p-Value sebesar 0,007 dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa return on assets, capital intensity, sales growth, dan debt to 
asset ratio berpengaruh terhadap tax avoidance secara simultan. 
2. Pengaruh ROA Terhadap Tax Avoidance 
Return on asset berpengaruh terhadap tax avoidance. hasil ini 





2,692 satuan dengan tingkat signifikan 0,055. Hal tersebut 
menandakan bahwa variabel ROA mempunyai pengaruh terhadap tax 
avoidance karena tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0,05.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Dyreng et al. (2008) dalam penelitiannya 
membuktikan bahwa pembayar pajak tingkat menengah dan tingkat 
tinggi mengakibatkan ROA menjadi rendah, hal ini dikarenakan ROA 
dipengaruhi oleh pengeluaran yang besar dalam melakukan penelitian 
dan pengembangan perusahaan yang dilakukan untuk pengembangan 
usaha. Biaya penelitian dan pengembangan dapat digunakan sebagai 
pengurang laba kena pajak berdasarkan Undang-undang No. 36 Tahun 
2008 pasal 6 ayat 1f.  
semakin tinggi return on asset, maka akan semakin rendah 
tingkat penghindaran pajak. ketika laba meningkat penghindaran pajak 
menurun hal ini disebabkan tingginya nilai ROA akan dilakukan 
perencanaan pajak yang matang sehingga menghasilkan pajak yang 
optimal sehingga kecenderungan melakukan aktivitas penghindaran 
pajakakan mengalami penurunan. 
3. Pengaruh Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance 
Hasil ini dapat dilihat  dari pengujian capital intensity  terhadap 
tax avoidance sebesar -0,341 satuan dengan tingkat signifikan 0,750. 





mempunyai pengaruh terhadap tax avoidance karena tingkat 
signifikansi yang lebih besar dari 0,05. 
Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan surbakti (2012) 
yang menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak, hal ini menunjukan perusahaan yang lebih 
menekankan Capital Intensity atau cenderung memilih lebih banyak 
berinvenstasi modal akan memiliki tarif pajak dan hal tersebut juga 
mengindikasikan naiknya tingkat penghindaran pajak. Hal ini 
dikarenakan beban depresiasi dari aset tersebut lebih besar sehingga 
beban perusahaan juga akan besar. Dengan kata lain laba yang 
diperoleh semakin kecil, begitu juga dengan pendapatan kena pajak 
perusahaan tersebut. 
4. Pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance  
Hasil ini dapat dilihat dari pengujian sales growth terhadap tax 
avoidance sebesar 1,078 satuan dengan tingkat signifikan 0,342. Hal 
tersebut menandakan bahwa variabel sales growth tidak mempunyai 
pengaruh terhadap tax avoidance karena tingkat signifikansi yang lebih 
besar dari 0,05.  
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Amanda, dkk (2018) sales 
growth tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Sales growth yang 
baik didalam suatu perusahaan akan membuat ukuran perusahaan 
semakin besar. Semakin besarnya ukuran perusahaan akan semakin 





ini akan membuat perusahaan sulit dalam melakukan tax saving 
melalui tax planning perusahaan. 
5. Pengaruh DAR terhadap tax avoidance 
Debt to asset ratio berpengaruh terhadap tax avoidance . hasil 
ini dapat dilihat  dari pengujian DAR terhadap tax avoidance sebesar 
3,815 satuan dengan tingkat signifikan 0,019. Hal tersebut 
menandakan bahwa variabel DAR mempunyai pengaruh terhadap tax 
avoidance karena tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Mulyani, Darminto, dan Endang (2013), Pemerintah 
Indonesia memberikan subsidi pada perusahaan yang memiliki 
hutang, yaitu dengan menjadikan beban bunga atas hutang sebagai 
biaya yang bersifat deductible, namun demikian, pembebanan biaya 
bunga tersebut dalam ketentuan perpajakan mempunyai banyak rambu 
dan hanya bunga dari hutang yang dimanfaatkan untuk kegiatan usaha 
saja yang boleh dibiayakan.  
Perusahaan yang memiliki kewajiban pajak tinggi akan memilih 
untuk berutang agar mengurangi pajak. Perusahaan yang memiliki 
nilai rasio leverage yang tinggi menunjukkan semakin tinggi jumlah 
pendanaan dari utang pihak ketiga yang digunakan perusahaan dan 
semakin tinggi pula biaya bunga yang timbul dari utang tersebut. 
Biaya bunga yang semakin tinggi akan memberikan pengaruh 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan, sebagai berikut: 
1. Return on assets, capital intensity, sales growth dan debt to asset ratio 
mempunyai pengaruh secara simultan terhadap tax avoidance pada 
perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2014-2018. Hal ini dibuktikan dengan 0,007 <  0,05 
serta f hitung sebesar 4,199 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.  
2. ROA secara parsial berpengaruh terhadap tax avoidance pada 
perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2014-2018. Hal ini dibuktikan dengan 0,055 < 0,05 
serta t hitung 2,692 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.  
3. Capital Intensity secara parsial tidak berpengaruh terhadap tax 
avoidance pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. Hal ini dibuktikan 
dengan 0,750 > 0,05 serta t hitung -0,341 sehingga Ha ditolak dan Ho 
diterima.  
4. Sales Growth secara parsial tidak berpengaruh terhadap tax avoidance 
pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2014-2018. Hal ini dibuktikan dengan 0,342 > 





5. DAR secara parsial berpengaruh terhadap tax avoidance pada 
perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2014-2018. Hal ini dibuktikan dengan 0,019 < 0,05 
serta t hitung 3,815 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.  
6. Dari hasil uji koefesien determinasi, diperoleh nilai R2 sebesar 0,650 
atau 65%. Dapat diartikan bahwa 65% tax avoidance ini dipengaruhi 
oleh variabel return on asset, capital intensity, sales growth dan debt 
to asset ratio sedangkan sisanya sebesar 35% dipengaruhi oleh faktor 




















Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diajukan 
saran sebagai berikut: 
1. Return on asset, capital intensity, sales growth dan debt to asset ratio 
memiliki pengaruh terhadap tax avoidance sehingga perusahaan 
makanan dan minuman harus tetap konsisten dalam menghindari 
perpajakan agar tetap stabil. 
2. Return on asset dan debt to asset ratio yang dilakukan pada 
perusahaan makanan dan minuman berpengaruh terhadap tax 
avoidance, sehingga hal ini perlu dipertahankan. 
3. Capital intensity dan sales growth yang dilakukan pada perusahaan 
makanan dan minuman tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 
Pihak perusahaan harus mempertimbangkan kedua faktor ini lebih 
lanjut. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk menambah variabel seperti 
ukuran perusahaan, CSR, komite audit dan lain-lain serta menambah 
tahun penelitian agar hasil penelitian jauh lebih baik.  
5. Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya menggunakan Cash 
Effective Tax Rates (CETR) sebagai pengukuran dalam mencari 
penghindaran pajak, misalnya pengukuran yang menggunakan Tax 
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Lampiran 1 : Data Variabel Return On Asset Perusahaan Makanan dan Minuman 
yang tergabung di BEI Tahun 2014-2018. 








No Kode Perusahaan 
ROA 
2014 2015 2016 2017 2018 
1 CEKA 0,03 0,07 0,18 0,08 0,08 
2 ICBP 0,10 0,11 0,13 0,11 0,14 
3 INDF 0,06 0,04 0,06 0,06 0,05 
4 MLBI 0,36 0,24 0,43 0,53 0,42 
5 MYOR 0,04 0,11 0,11 0,11 0,1 
6 ROTI 0,09 0,10 0,10 0,03 0,03 
7 SKBM 0,14 0,05 0,02 0,02 0,01 
8 SKLT 0,05 0,05 0,04 0,04 0,04 






Lampiran 2 : Data Variabel Capital Intensity Perusahaan Makanan dan Minuman 























2014 2015 2016 2017 2018 
1 CEKA 0,17 0,15 0,15 0,15 0,17 
2 ICBP 0,23 0,25 0,25 0,26 0,31 
3 INDF 0,26 0,27 0,31 0,45 0,44 
4 MLBI 0,59 0,60 0,56 0,54 0,53 
5 MYOR 0,35 0,33 0,30 0,27 0,24 
6 ROTI 0,78 0,67 0,63 0,44 0,51 
7 SKBM 0,38 0,51 0,44 0,30 0,33 
8 SKLT 0,41 0,39 0,53 0,49 0,43 







Lampiran 3 : Data Variabel Sales Growth Perusahaan Makanan dan Minuman 
yang      tergabung di BEI Tahun 2014-2018. 
 
No Kode Perusahaan 
Sales Growth 
2014 2015 2016 2017 2018 
1 CEKA 0,46 -0,06 0,18 0,03 -0,15 
2 ICBP 0,20 0,06 0,08 0,04 0,08 
3 INDF 0,14 0,01 0,04 0,05 0,05 
4 MLBI -0,16 -0,10 0,21 0,04 0,08 
5 MYOR 0,18 0,05 0,24 0,13 0,16 
6 ROTI 0,25 0,16 0,16 -0,01 0,11 
7 SKBM 0,14 -0,08 0,10 0,23 0,06 
8 SKLT 0,20 0,09 0,12 0,10 0,14 
9 ULTJ 0,13 0,12 0,07 0,04 0,12 













Lampiran 4 : Data Variabel Debt to Asset Ratio (DAR) Perusahaan Makanan dan 
Minuman yang tergabung di BEI Tahun 2014-2018. 
 
No Kode Perusahaan 
DAR 
2014 2015 2016 2017 2018 
1 CEKA 0,58 0,57 0,38 0,35 0,16 
2 ICBP 0,40 0,38 0,36 0,36 0,34 
3 INDF 0,53 0,53 0,47 0,47 0,48 
4 MLBI 0,75 0,64 0,64 0,58 0,60 
5 MYOR 0,60 0,54 0,52 0,51 0,51 
6 ROTI 0,56 0,56 0,51 0,38 0,34 
7 SKBM 0,53 0,55 0,63 0,37 0,41 
8 SKLT 0,54 0,60 0,48 0,52 0,55 
9 ULTJ 0,22 0,21 0,18 0,19 0,14 











Lampiran 5: Data Variabel Penghindaran Pajak (tax avoidance) Perusahaan 
Makanan dan Minuman yang tergabung di BEI Tahun 2014-2018. 
 
No Kode Perusahaan 
CETR 
2014 2015 2016 2017 2018 
1 CEKA 0,28 0,25 0,13 0,25 0,25 
2 ICBP 0,25 0,27 0,27 0,32 0,28 
3 INDF 0,29 0,35 0,34 0,33 0,33 
4 MLBI 0,26 0,26 0,26 0,26 0,27 
5 MYOR 0,23 0,24 0,25 0,25 0,26 
6 ROTI 0,25 0,28 0,24 0,27 0,32 
7 SKBM 0,19 0,25 0,27 0,19 0,24 
8 SKLT 0,30 0,27 0,18 0,16 0,19 
9 ULTJ 0,25 0,25 0,24 0,31 0,26 











Lampiran 6 : Tabel Ouput SPSS 
Tabel Deskriptif Statistik 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 45 ,01 ,53 ,1167 ,11302 
Capital Intensity 45 ,15 ,78 ,3736 ,15221 
Sales Growth 45 -,16 ,46 ,0953 ,10993 
DAR 45 ,14 ,75 ,4604 ,14421 
Tax Avoidance 45 -,35 ,28 -,1578 ,21215 
Valid N (listwise) 45     
  Sumber : Hasil Penelitian, 2018 (Data Diolah) 






























 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,03862775 
Most Extreme Differences Absolute ,253 
Positive ,253 
Negative -,145 
Test Statistic ,253 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,100
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 















Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,197 3 ,066 4,199 ,007
b
 
Residual 2,559 164 ,016   
Total 2,756 167    
 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,422 ,280  -1,509 ,206 
ROA ,198 ,074 ,710 2,692 ,055 
Capital 
Intensity 
-,017 ,051 -,087 -,341 ,750 
Sales 
Growth 
,049 ,045 ,248 1,078 ,342 
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